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NOMOR I5 TAHUN 2018

TENTANG

PERATUMN AKADEMIK INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER TAHUN 2018

Menimbang a

b

f,

6.

?

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR I NSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER,

bahwa dengan berlakunya Kurikulum ITS Tahun 2018 mal<a dipandang
perlu untuk menetapkar Peraturar Akademik 2OI8;
bahwa untuk dapat mer.!'ujudkan kepentingan tersebut dalam huruf a di
atas, perlu ditetapkan Peraturan Rekror tentang Peraturan Akademik
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 20I8;

Undang-Undang Nomor 12 Talun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tarnbahan
Lembaral Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruar Tinggi (L€mbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 55O0);

Peraturar Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta lnstitut
Teknologi Sepuluh Nopember (l€mbaran Negara Republik lndonesia
Tahun 2015 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
Nomor 5723);
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44

Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1952);

Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
138/M/Kp/N /2015 tentang Pengangkatan Rektor Instirut Teknologr
Sepuluh Nopember Masa Jabatan 2OI5 - 2019;
Peraturan Senat Akademik Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 2
Tahun 2Oi6 tentang Arah dan Kebijakai Pengembangan Akademik
Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

Peraturan Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor
3112/12/RMl2O08 tenhng Satuan Kegiatar Ekstra Kurikuler Mahasiswa
Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

Mengingat : 1 .

4.

8. Peraturan Rektor Insritur Teknologi Sepuluh Nopember Nomor lO Tahun
2016 tentang Orgalisasi dan Tata Kerja lnstitut Teknologi Sepuluh
Nopember;



Memperhatikan: Berita Acara Sidang Pleno Senat Akademik Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Nomor O 12398/lT2.SA/TU.00.03/2018 tanggal 14 Februari
2018.

MEMUTUSKAN:

MenetapKan : PERATURAN REKTOR TENTANG PERATUMN AKADEMIK INSTITUT
TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER TAHUN 2018.

BAB I
KETETITUAN UMUM

Pasal I

Dalam peraturan ini yang dimaksud denganl
1. Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang selanjutnya disebut ITS adalah perguruan tinggi

negeri badan hukum.
2. Rekrcr adalah Rektor ITS.

3. Dekan adalah pimpinan tertinggi Fakultas/ Sekolah di lingkungan ITS yang berwenang dan

benanggung jawab terhadap pengelolaan Fakultas/Sekolah.
4. Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung yang menyelenggaralan dan

mengelola sejumlah program pendidikan akademik dalam saru rumpun disiplin ilmu
pengetahuan dan teknologi.

5. Sekolah adalah himpunan sumber daya pendukung yang menyelenggarakan dan mengelola

sejumlah program pendidikan akademik, profesi, atau vokasi dalam ilmu pengetahuan dal
teknologi yartg multidisiplin.

6. Departemen adalah unsur dari Fakultas/Sekolah yang mendukung penyelenggaraan

kegiatan a]<ademik dalam satu atau beberapa cabang ilmu pengetahuan dan teknologi

daJam jenis pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi.

7. Program Studi adalah kesatuan kegiatax pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum darl metode pembelajaraa tertentu dalam satu jenis pendidikan alcademik,
pendidikan lokasi, dan/atau pendidikan profesi.

8. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dal
bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

pembelajarar di ITS untuk mencapai tujuan suatu program studi.
9. Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri dari 16 (enam belas) minggu

perkuliahan atau kegiatan terjadu'a-l lainnya, termasuk kegiatan evaluasi.
1O. Sistem Kredit Semester yarlg selanjutnya disingkat SKS adalah suatu sistem

penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan sks.

ll.Satuan kredit semester yang selarjutnya disingkat sks adalah takaran waktu kegiatan
belajar yang dibebarkar pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses

pembelaj aran melalui berbagai bentuk pembelajaral.
12. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjarg pendidikan tinggi di lTS.

13. Mahasiswa asing adala-h mahasiswa ITS dengan kewarganegaraan selain Indonesia.

l4.Tahap Persiapar adalal tahap pembelajaran yang dijadwalkan dalam dua semester

perta-ma pada kurikulum program Diploma Tiga, Sarjana Terapal, dan Sarjarla.
l5.Tahap Sarjala adalah tahap pembelajaral sesudah tahap persiapan yalg dijadwalkan

dalam enam semester, yaitu mulai semester III sanpai dengal semester MII pada
kurikulum program Saiana Terapan dan Sarjana.

l6.Tahap Diploma ada-lai tahap pembelajaran sesudah tahap persiapan yang dijadwalkan
dalan empat semester pada kurikulum prograrn Diploma Tiga, yaitu mulai semester lll
sampai dengan semester VI.

17, Mitra ITS adala}t perguruan tinggi, industri, atau lembaga di dalarn dar/atau di luar negeri



yang mempunyai nota kesepahaman (MoU) dar/alau nota kesepakatan (MoA) secara

kelembagaz,n dengan ITS.

18. Program keiasarna akademik ada-lah program kerjasama da.lam bidang pendidikan yang

diselenggarakan oleh dan di lingkungan ITS atau dengan mitra ITS yang bertujuan unruk
mempercepat pencapaian visi misi ITS serta meningkatkan perar serta ITS dalam
memecaltkal persoalan masyarakat dan bangsa.

l9.Satuan Kegiatan Ekstrakurikuler Mahasiswa, yang selanjutnya disingkat SKEM,

merupakan satuan yang digunakan untuk mengukur kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa

dan berfungsi sebaga.i salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Diploma Tiga, Sarjana

Terapan dal Sarjala-
20. Dosen Wa.li adalah dosen yang bertugas membantu mahasiswa dan memartau

perkembangan studi mahasisrva sejak awal hingga ma-hasiswa dinyatakar lulus.

BAB II

PROGMM PENDIDIKAN

Pasal 2
(1) ITS menyelenggarakan program pendidikan akademik, vokasi, dan profesi.
(2) Program Pendidikan Akademik, yaitu program pendidikan yang diarahkan pada

penguasa.rn ilmu pengetaiuan dan teknolog:, terdiri dari:

a. Program Sarjana;

b. Program Magister; dal
c. Program Doktor.

(3) Program Pendidikan Vokasi, yaitu program pendidikan yang mempersiapkan mahasiswa
untuk memiliki kemampuan dalam keahlian terapan tertentu, terdiri dari:
a. Program Diploma Tiga;
b. Program Sarjana Terapan; dan

c. Program Magister Terapan.
(4) Progam Pendidikar Profesi, yairu program pendidikan sesudah prograrn sarjana yang

mempersiapkal mahasiswa unuk memiliki kemampuan dalam keahlian khusus dan
diselenggarakarr bersama dengan organisasi profesi.

(5) ITS dapat mengembangkan prograrn pendidikan yang lain sesuai kebutuhan dan
peraturan yang berlaku.

BAB III
PENERIMAAN MAHASISWA BARU

Pasa.l 3

Penerimaart mahasiswa baru dilakukan melalui jalur berikut:
a. Ja.lur Nasional, !'aitu seleksi yang dilakukal secara nasional;
b. Jalur Mandiri, yaitu seleksi yang dilakukan secara lokal oleh ITS dalam bentuk tes atau

penyetaraan melalui Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL); daI
c. Jalur Kerjasama yaitu seleksi yang diselenggarakan secara loka-l oleh ITS yang merupakar

bentuk kerjasama artara Fakultas/ Sekolah/PrograJn Studi dengar mitra lTS.

Pasal 4
(1) Ca.lon mahasiswa baru diper sya-ratkan memiliki kemampuan bahasa lnggris dengan skor

minimal 450 untuk program Magister Terapar dan Magister, dan 477 untuk Program
Doktor.

(2) Skor Bahasa Inggris sebagaimala dima-lcsud pada ayat (I) adalah skor berdasarkar res



sejenis dengan TOEFL paper based.

(3) Calon mahasiswa baru yalg telah mengikuti seleksi dal dinyatakal lulus seleksi, wajib

memenuhi persyarahn sebagai berikut:
a. mendaftarkan diri, tidak dapat diwakilkan;

b. ddak sedang terdaJtar sebagai mahasiswa ITS;

c. membayar biaya pendidikan yaltg telah ditetapkan oleh ITS;

d. mei-rgisi formulir pendaftaran mahasiswa baru dal melengkapi syalat-syarat lain yang

ditentukan oleh ITS; dal
e. mengisi dan menanda-rangani surat pernyataan kesediaaa untuk tunduk dan

menjalankal semua peraturan yang ditetapkal oleh lTS.
(4) Calon mahasiswa baru yang tida]< memenuhi persya-ratan seperti tersebut pada ayat (1)

dan (3) dinyatakan mengundurkan diri.

BAB IV
PEI{YELENGGARAAN PENDIDIKAN

Bagian Kesatu

Program Penyelenggaraar Pendidikaa

Pasal 5
(l ) Penyeleng5araan pendidikan dilakukan da.lam bentuk program berikut:

a. Program Reguler yaitu penyelenggaraan pendidikan yang sepenuhnya dilaksanal<an di
ITS;

b. Program Joint-Degree yaitu penyelenggaraan pendidikan yang bekerjasama dengan
perguruan tinggi mitfa;

c. Program Doktor dari Sarjana (PDS) yairu penyelenggaraan pendidikan doktor bagi
lulusan sarjana dengan prestasi luar biasa mela.lui masa percobaan sela.ma satu tahun
dalam program magister; dan

d. Student Exchange yaitu penyelenggaraan pendidikar yarg diperuntukkan bagi
mahasiswa dari perguruan tinggi lain yang belajar di ITS minimal satu semester.

(2) Bentuk penyelenggaraan pendidikan dapat berubah sesuai kebutuhan dan peraturan yarg
berlaku.

Bagian Kedua

Kualifikasi Lulusan Program Pendidikan

Pasal 6

Sesuai dengan Kerangka Kua-lihkasi Nasional Indonesia, kualifikasi lulusan program
pendidikan ditetapka! sebagai berikut:
a. Lulusan Program Pendidikan Diploma Tiga setara dengan kualifikasi jenjang lima;
b. Lulusan Program Pendidikan Sa:jana Terapan dall Saljala setara dengan kualifikasi

JenJzlng enam;

c. Lulusan Prograrn Pendidikan Profesi setara dengan kualifikasi jenjang tujuh;
d. Lulusan Program Pendidikan Magister Terapan dan Magister setara dengan kualifikasi

jenjang delapal; dan
e. Lulusan Program Pcndidikan Doktor setara dengan kualifrkasi jenjang sembilan.



BAB V
KUzuKULUM

Bagian Kesatu

Kurikulum Program Studi

Pasal 7

(1) Kurikutum program studi yang diberlakukar adalah kurikulum tahun 2018 yang disahkan
oleh Rektor.

(2) Mata ku.liah yang diselenggaral<an untuk program Diploma Tiga, Sarjala Terapan, dan
Sarjana terdiri dari:
a. Mata Kuliah Nasional;

b. Mata Kuliah Penciri tTS;

c. Mata Kuliah Penciri Fakultas (opsional);

d. Mata Kuliah Progra:n Studi; dar
e. Mata Kuliai Pengayaan.

(3) Mata kuliah pengayaan adalah mata kuliah yarg harus diambil dari luar program studi,
wajib ditempuh oleh:

a. Mahasiswa Program Diploma Tiga yang telah menempuh 72 sks; atau

b. Mahasiswa Program Sarjala Terapan dan Program Sarjana setelah menempuh 90 sks.
(4) Mahasiswa wajib mengambil mata kuliah pengayaan minimal 3 sks darl maksimal 6 sks

sesuai dengan yang ditetapkan dalam kurikulum prograrn studinya.
(5) Dalam hal mahasiswa mendapatkan nilai mata kuliah pengayaan kurang dari C maka

mahasiswa dapat menggantinya dengan mata kuliah pengayaan yang berbeda.
(6) Kurikulum Magister Terapan, Magister, dal Doktor disesuaikan dengan kekhususan

program studi yang bersangkutan.
(7) Nilai yang diakui untuk mata kuliah yang diambil ulang adalah nilai tera-khir yang didapat.

Bagian Kedua

Perencanaan dart Proses Pembelajaran

Pasa.l 8

(1) Mahasiswa wajib mendaftar ulang dan menlrusun rencana studi dengan mengisi Formulir
Rencana Studi (FRS) di setiap awa.l semester yaJtg disetujui oleh dosen wali.

(2) Mahasiswa yang tidak melakukar pendaftaran ulang sampai pada batas waktu yang

ditetapkan, tidak diperkenarkan mengikuti segala kegiatar akademik pada semester

berlangsung.
(3) MahasisE'a yang tidak mendaftar ulalg dua semester berturut-turut, dinyatakan

mengundurkan diri.
(4) Rektor dapat mempertimbangkan kemba.li status mahasiswa pada ayat (3) dengan syarat:

a. mahasiswa mengajukan surat permohonan aktif kembali kepada Rektor selambat-

Iambatnya empat minggu sebelum perkuliahan semester berikutnya dimulai; dan

b. apabiJa permohonar disetujui Rektor, maka mahasiswa diwajibkar membayar biaya
pendidikan selama periode yang tidak mendaJtar ularg dan wajib mendaftar ularg
sesuai dengan prosedur yang berlalu.

(5) ljin aktif kembali bagi mahasiswa tersebut pada ayat (4) hanya diberikan sekali selama
studi di iTS, dan jargka waktu selama tidak mendaftar ulang diperhitungkan sebagai

masa studi.
(6) Malasiswa dapat mengubah rencara studinya paling lambat minggu ke-3, atau

membatalkan keikutsenaan suatu mata kuliah yang telah direncanakan dalam FRS paling



lambat pada minggu ke- 1O.

(7) Pengubaha-n atau pembatalar keikutsertaan suatu mata kuliah yang telah tercantum

dalam FRS harus dengan persetuJuan dosen wali.
(8) Rencana Pembelajarar Semester (RPS), rencana evaluasi, dan rencana tugas setiap mata

kuliah disampaikal kepada mahasiswa di setiap awal semester sebagai pedoman bagi

mahasisq,'a dalam pembelajarart selama satu semester.

(9) Suatu ma:a kuliah dapat diakui keberlangsungannya bila pembelajaran mata kulial
tersehut dijalankan minimal 90% (sembilan puluh persen) dari jadwal satu semester yang

telah ditetapkan.
(10) Maiasiswa w-ajib mengikuti proses pembelajaran sedap mata kuliah minimal 80% (delapan

puluh persen) dari jumlai yarlg diselenggarakan dalam satu semester, dan bila tidak
terpenuhi maka keikutsertaannya tidak diakui serta mendapat nila.i E.

(11)Mahasiswa dapat menyampa.ikan aduan terkait proses dan hasil pembelajarar kepada
Kepala Program Studi dengan tata cara yang diarur lebih lanjut dalam standard
operationaL procedure (SOP) yang terpisah.

Bagian Ketiga

Beban Studi, Masa Studi, dan sks

Pasal 9
(1) Beban studi atau bebar belajar mahasiswa diukur dalam satuan kredit semester (sks), dan

di setiap kurikulum program studi ditetapkan jumlah beban studi minimal yang harus
ditempuh oleh mahasiswa sebagai berikut:

a. Program Diploma Tiga sebesar 1I0 sks dengan masa studi maksima-l I0 semester;

b. Program Sarjana Terapan dan Program Sarjana sebesar 144 sks dengan masa studi
maksima.l 14 semester;

c. Program Magister Terapan dan Program Magister sebesar 36 sks dengan masa studi
mal<simal 8 semester; dan

d. Prograrn Doktor sebesar 42 sks dengan masa studi maksimal 14 semester.

(2) Pembelajaran satu semester dilakukan minimal selama 16 minggu termasuk proses

evaluasinya.
(3) Satu sks pada proses pembelajaran yang berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri

atas: pelaksaJraan keseluruhan 3 kegiaran yaitu kegiatan tatap muka 5O (lima puluh)

menit, penugasan terstmktur 60 (enarn puluh) menit, dan belajar mandiri 60 (enam putuh)

menit yarrg masing-masing dihitung per minggu dalam satu semester.

(4) Satu sks pada proses pembelajaran yarg berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis,

terdiri atas: pelaksarraan kegiatan tatap muka l0O (seratus) menit per minggu, dan

kegiatan belaja-r mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu, dalam satu semester.

(5) Satu sks pada proses pembelajaral berupa praktikum, praktik studio, praktik bengkel,
praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dar/atau proses

pembelajaral lain yang sejenis, terdiri atas: pelal<sanaan kegiatan 170 {seratus tujuh
puluh) menit per minggu dalam satu semester.

BAB VI

Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Mahasiswa

Pasal 10

(1) Evaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa minimal dilakukan 4 (empat) kali dalam satu
semester.

(2) Mahasiswa yang tidak mengerjakan seluruh tugas yang diwajibkan atau tidak mengikuti



tahap evaluasi yang telah direncanakal. tidak mendapatkal nilai hasil belajar di akhir
semester atau mendapat nilai E,

(3) Skala pengukuran evaluasi proses dal hasil belajar mahasisrva dinyatakan sebagai

berikut:

Nilai Angka Nilai Huruf Nilai Numerik Sebutan

86- 100 4,O Istimerva

76-85 3,5 Baik Sekali

66-7 5 B 3,0 Baik

6l-65 BC Cukup Baik
56 60 C 20 Cukup
4t 55 D 1,0 Kuralg
o-40 E 0.0 Kurang Sekali

(4) Ukuran keberhasilan proses dan hasil belajar dinyatakan dengan Indeks Prestasi (lP) yarrg

dihitung sebagai berikut:

tD -
XiLr& x Ni

Zi=,Ki

r N: nilai numerik hasil er.aluasi masing-masing mata ku.liai;
o K: besar sks masing-masing mata kuliah;
o n: jumlah mata kuliah yang telai diambil.

(5) Ukuran keberhasilal kegiatar proses dan hasil belajar dalam satu semester dinyatakan
dengan Indeks Prestasi Semester (IPS), yaitu IP yang dihitung dari semua mata kutiah
yang diambil dalam semester yang bersalgkutan.

(6) Kemampuan salah satu bahasa asing dan nilai SKEM digunakan sebagai persyaratan

kelulusarl mahasiswa dengan skor minimal sebagaimana tercantum da-lam tabel berikut:

Diploma
Tiga

Sarjana

Terapan/Sarjana
Magister

Terapa-n / Magister

Doktor

Bahasa
Inggris ")

.+ 50 477 177 500

Bahasa

Jeparrg
240 280

Bahasa

Jerman
60 66

Bahasa

Perancis
60 66

Bahasa
Mandarin

60 66

Bahasa

Arab
60 66

SKET,I .-) 1000 1300

") Skor berdasarkan tes sejenis dengan TOEFL Paper based.
*') Kegiatan olahraga (minimal 1 semester) merupakan SKEM wajib
Kelulusan mahasisq,a dari suatu prograJn pendidikan diterapkan oleh Rektor
berdasankarr hasi.l sidarg yrdisium.

(7) Kepada lulusan diberikan predikat kelulusan yang terdiri dari tiga tingkat, yaitu:
Memuaskar, Sangat Memuaskar, dan Cum laude.



{8) Penetapan predikat kelulusan ditcntukan berdasarkan IPK dan masa studi seperti berikut:

a. Program Diploma Tiga

Prcdikat IPK Masa Studi

Cum Iaude > 3,50 < 3 talun
Sangat Memuaskan > 3,50 > 3 taiun

3,01 < IPK < 3,50

Memuaskan 2,76<lPKs3,00

b. Program Sarj ana Terapal dan Sarjana

d. Program Doktor
Predikar IPK Masa Studi Keterargal:r

Cum laude > 3,75 < 4 tahun Dengan publikasi
jurnal minimal Q2

< 3 talun
Sangat Memuaskan > 3,75 > 3 tahun

3,51 s IPK < 3,75

Memuaskan 3,OOSIPK<3,50

(9) Predikat kelulusan Cum laude hanya diberikan kepada lulusan yang memenuhi

persyaJatan seperti dinyatakan pada ayat (8) dan tidak pernah mendapatkan sanksi dari

ITS,

BAB VII
CUTI STUDI

Bagian Kesatu

Cuti Studi Sementara

Pasal 11

(1) Mahasiswa diperbolehkan inengajukal cuti studi setelah mengikuri kuliah minimal dua

semester pertama, kecuali bagi mahasiswa hamil atau yang menjalani pengobatan yang

tidak rnemungkinka-n untuk mengikuti kegiatan akademik.
(2) Bagr mahasiswa program Diploma Tiga, Sarjana Terapan dan Sarjara, cuti diberikan

maksimal empat semester selama studi di ITS dan bagi mal.asiswa program Magister

Terapan, Magister, dan Doktor mal<simal dua semester selarna studi di ITS.

(3) Setiap cuti dapar diberikan paling lama dua semester berturut turut.

Predikat IPK Masa Studi Keterargan

Cum laude > 3,50 < 4 tahun Nilai minimal BC.

Salgat
Memuaskan

, 3,50 > 4 tahun
3.01 stPK<3,5

Memuaskan 2,76<IPK<3,00

c. Program Magister Terapan dan Magister

Predrkat IPK Masa Studi Keterangan

Cum laude > 3,75 < 2 tahun NrLai minimal B

Sangat Memuaskan > 3,75 > 2 tahun
3,51 < IPK < 3,75

Mcmuaskan 3,00sIPKs3,50



(4) Permohonax cuti diajukan kepada Dekan paling lambat empat minggu setelah semester

dimulai, kecuali dengan alasan yang tertulis pada ayat (1) dan (2), dengan disertai

dokumen penunjang dan diketahui oleh dosen wali dan Kepala Program Studi/Kepala

Departemen.
(5) Masa cuti ddak diperhitungkan dalam masa studi.

Bagian kedua
Berhenti Studi

Pasal 12

(l) Setiap mahasiswa selama mengikuti pendidikan di ITS dapat dinyatakan berhenti studi
atau diberhentikan.

(2) Berhenti studi atau diberhentikan sebagaimana dimaksud pada ayat (I), dapat disebabkar
oleh beberapa ha-l sebagai berikut:
a. mengundurkan diri atas permintaan sendiri;
b. dinyatakan mengundurkan diri sebagaimala dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3);

c. masa studi habis; atau
d- melanggar peraturan lTS.

(3) Berhenti studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan melalui Keputusan Rektor.

(4) Matrasiswa yang dinyatakan berhenti studi, kecuali yang melanggar peraturan ITS,

diberikan hak untuk mendapatlan surat keterangan dan daftar prestasi studi.

BAB VIII
KODE ETIK AKADEMIK

Pasal 13

(l) Sivims akademika harus mela-ksanakan kode etik akademik da.lam penyelenggaraan

kegiatan akademik di lingkungan ITS atau di luar ITS.

(2) Ketentuan lebih lanjut tentang kode etik akademik diatur dalam Peraturan Rektor.

BAB IX

KETENTUAN KHUSUS

Bagian Kesatu

Program Diploma Tiga

Pasal 14

(l ) Beban studi program Diploma Tiga minimal I I O sks termasuk tugas akhir yang dibagi

dalam tahap persiapar dengan beban studi 36 sks yalrg dijadwalkan dalam dua semester,

dan tahap diploma dengan beban studi 74 sks yang dijadwalkan da.lam empat semester.
(2) Mahasiswe wajib merencanakan kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa (SKEM) setiap

semester dengan persetujuan dosen wa.li.

(3) Mahasiswa tahap persiapan di tahun pertama wajib mengambil seluruh beban studi pada

semester I dar semester ll.
(4) Pada semester ll dan berikutnya, beban studi ditentukar oleh IPS yang dicapai pada

scmesrer sebelumnya, dengan acuan sebagai berikut:



Bebar Studi Maksimal

2.50<tPS<3.00
3,00<IPS.3,50
3,50<tPSs4,O0

(s)

(6)

17)

Pengambilan setiap mata kuliah harus memperhatikan mata kuliah prasyaratnya, dengan
nilai mata kuliah prasyara! minima.l D.

Mahasisr.r'a yang telal lulus tahap persiapan tidak diperkenankan mengulang mata kuliah
pada ta}lap persiaparl.

Evaluasi keberhasilan mahasiswa terdiri dari dua ta}Iap, yaitu:

a. Tahap Persiapan:

1. Evaluasi pertama dilakukal pada al<hir semester 11, dengal ketentuar mahasiswa
dapat melarjutkan studinya apabila IPK > 2,00 tarpa nilai E untuk 18 dari 36 sks
mata kuliah yarlg ditempuh pada taiap persiapal; dan

2. Evnluasi kedua dilakukan pada akhir semester IV, dengar ketentuan mahasiswa
dapat melarjurkar studinya bila telah menyelesaikan seluruh beban studi tahap
persiapal sebalyak 36 sks dengan nilai minima-l C.

b. Tahap Diptoma: dilakukan pada akhir semester X atau saat mahasisq'a telah
menyelesaikal seluruh mata kuliai yang diwajibkan dalam kurikutum minimal 110

sks, dengan ketenruan mahasiswa dinyatakan lulus program bila semua nilai minimal
C darl memenuhi persyajatan nilai minimal salah satu bahasa asing serta SKEM.

Mahasiswa yang telah 10 semester belum memenuhi ketentuan ayat (71 huruf b,

dinyatakan gagal atau tidak diperkena-r:kan melanjutkan studinya di ITS.

Bagiar Kedua

Program Sa;ja;ta Terapal dal Sarjala

Pasal 15

Beban studi program Sarjala Terapar dal Program Sa-rjana
tugas akhir, yang dibagi dalarn tahap persiapan dengan
dijadwalkar dalam dua semester, da;t tahap sarjana dengan
dijadrvalkan dalam enam semester.

Mahasisw'a wajib merencanakan kegiatan ekstrakurikuler
semester dengan persetujuan dosen wali.

(3) Mahasiswa tahap persiapan di tahun pertarra wajib mengambil seluruh beban studi pada
semester I dan semester Il

(4) Pada semester II dan berikutnya, beban srudi direntukan oleh IPS _vang dicapai pada
semester sebetumnya, dengall acua-n sebagai berikut:

Nilai IPS Beban Studi Maksimal
IPS < 2,50 18 sks

2,50stPS<3,00 20 sks
3,O0slPS<3,50 22 sks
3.50slPS<.1.00 24 sks

Pengambilan setiap mara kuliai harus memperhatikar mata kuliall prasyaratnya, dengan
nilai mata kuliah prasyarat minimal D.

Maiasiswa yang telai lulus tatrap persiapal tidak diperkenankan mengulalg mata kuliah

(8)

(1)

12)

minimal 144 sks termasuk
bebal studi 36 sks yalg
beban studi 108 sks yang

mahasiswa (SKEM) setiap

(s)

(6)

Nilai IPS

IPS < 2.50 18 sks

20 sks

22 sks

24 sks



a. Tahap Persiapan:

1. Er.aluasi pertama dilakukan pada akhir semester II, dengan ketentuan mahasisu'a

dapat melanjutkan studinl'a apabila mendapatkan IPK > 2,00 tanpa nila-r E untuk 18

dari 36 sks mata kuliah 1.'ang ditempuh pada tahap persiapan; dan
2. Evaluasi kedu a dilakukan pada al<hir semester lV, dengan ketenruan mahasiswa

dapat melanjutkan srudinya bila relah menl'e)esaikan seluruh beban studi tahap
persiapan sebanyak 36 sks mata kuliah dengan nilai minimal C.

b. Tahap Sarjana: dilakukan pada akhir semester XIV atau saat mallasiswa telah
menyelesaikan seluruh nata kuliah yang diu.'ajibkan dalam kurikulum minimal 144

sks, der.gan ketentuart mahasisu'a dinyatakan lulus program bila semua nilar minimal
C, memenuhi persyaratan nilai minimal sa.lah satu bahasa asing serta SKEM.

(8) Mahasiswa !'a-lrg telah 14 semester belum berhasil memenuhi ketentuan ayat (7) hurrf b.

dinvatakan gagal atau tidak lulus prograrn dan tidak diperkenankan melanjutkan
studinya.

Bagian Ketiga

Program Profesi

Pasal 16

(I) Beban studi program Profesi minimal 24 sks yang dibagi dalam dua semester.
(2) Ketentuan lebih lanjut tentang proses pembelajaran dan evaluasi keberhasilan mahasiswa

diatur dalam peraturan Rektor.

Bagian Keempat
Program Magister Terapan dan Magister

Pasal 17

Bebal studi prograrn Magister Terapan dan Magister minimal 36 sks yalg dtjadwalkan
dalam empat semester termasuk tesis.

Mahasis,*a program Magister Terapan dan Magister dapat mengambil beban studi pada
semester I maksimal 15 sks, untuk semester II dan berikutnya beban studinya ditentukan
oleh IPS pada semester sebelumnya, dengan acuan sebagai berikut:

Nilai IPS Beban Studi Maksimal

Pengambilan setiap mata kuliah harus memperhatikan mata kuliah prasvaratnya, dengan
nilai mata kuliah prasvarat minimal C.

Er.aluasi keberhasilan mahasislr-a terdiri dari dua tahap, 1.airu:
a Evaluasi pertama dilakukan pada akhir semester Il, dengan ketentuan mahasisu'a

dapat melanjutkan studinya apabila mendapatkan IPK > 2,50 untuk 12 sks dengan nilai
minimal c, apabila tidak terpenuhi maka dikenai status percobaan. Mahasis*,a da-lam
status percobaan diperkenankan rnelanjutkan studi apabila pada akhir semester tll
berhasil mendaparkan IPK > 2,50 untuk mata kuliah semester I, II, dan III; dan

b. Evaluasi kedua dilakukan pada akhir semester VIII atau saat mahasis\r,a telah
menyelesaikar seluruh prograrn darl dinyatakan lulus apabila:
1. Telah menempuh seluruh beban studi minimal 36 sks yang diwajibkan dalam

(1)

t2)

(s)

(4)

IPS < 3,00 12 sks
IPS > 3,OO 15 sks



maksimal 20% dari jumlah sks yang disyaratkan; dan

3- Bagi malrasiswa progreun Magister lerapan, menghasilkan karya yang telah

dipresentasikan atau dipamerkan minimal di forum nasional; sedangkan bagi

mahasiswa program Magister, menghasilkan makalah yang teiah diterbitkan di
jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau telah diterrma di jurnal internasional atau
seminar internasional berepu tasi.

(5) Mahasiswa yang telah 8 semester belum berhasil memenuhi ketentuan ayat (4) huruf b,
diny'atakan gagai atau ddak lulus program dan tidak diperkenankan melanjutkan studi

Bagian Kelima

Program Doktor

Pasal 18

(1) ITS menyelenggarakan dua program Doktor yaitu program Doktor dengan peserta dari
lulusan program Magister (Peserta Program Doktor/PPD), dan program Doktor dengan
peserta dari lulusan prograrn Sarjana (Peserta Program Doktor dari Sarjana/PPDS).

(2) Bebar studi PPD minimal 4.2 sks dibagi dalam dua rahap yartu: Tahap kualifikasi PPD

yang dijadwa-lkan dua semester, dan Tahap Kandidat Doktor yang dijadwalkan empat
semester.

(3) PPD din-yatakan lulus kualifikasi sebagai Kandidar Doktor apabila paling lama empat
semester teiah menempuh seluruh mata kuliah selain disertasi dengan nilai minimal B

dan telah lulus ujian proposal disertasi.
(4) PPD yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayar (3) tidak

diperkenankal melanjutkall studi.
(5) Beban studi PPDS minima.l 70 sks.
(6) Er.aluasi PPDS dilakukan pada akhir semester dengan ketenruan bahwa mahasiswa

PPDS harus lulus semua mata kuliah pada tahun pertama sebanyak minimal 28 sks
dengan nilai minimal B dan IPK > 3,25; apabila tidak terpenuhi maka mahasisrva yang
bersangkutan tidak diperkenankan melanjutkan ke Program Doktor, na_rrrun

diperbolehkan melanjutkan studi di Program Magister.
(7) PPDS dinyatakan lulus kualifikasi sebagai Kandidat Doktor apabila telah lulus ujian

proposa.l disertasi paling lama dua semester sejak dinyatakan lolos untuk melanjutkan ke
program Doktor.

(8) Kandidat Doktor n'ajib melakukalr seminar kema-1uan penelitian minrmal satu kali pada
setiap semester.

(9) Mahasiswa prograrn doktor dinyatakan lulus
a. telah menyelesaikan seluruh beban studi

nilai minimal B; dan

b. menghasilkan minima-l i ma-kalah yang telah diterbitkan di jurnal internasional
bereputasi; atau diterima di jurnal Intemasional bereputasi dan 1 seminar intemasional
berepu tasi;

(10)Mahasisu.a yang telah 14 semester belum berhasil memenuhi ketentuan ayat (9),

dinyatakan gagal atau tidak lulus program dan tidak diperkenankan melanjutkan studi.
(11)Peraturar mengenai tata cara uj ian kualihkasi, ujian terturup, dan ujian rerbuka akan

diatur dalam peraturan tersendiri-

apabila;

sebanyak 42 sks termasuk disertasi, dengar



Bagian Kesatu

Kegiatan Akademik di Perguruan Tinggi Mitra ITS

Pasa.l 19

(1) Kegiatan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa di perguruan tinggi mitra ITS dapat
diakui sebagai beban studi mela.lui mekanisme tra:rsfer kredit.

(2) Syarat, tata cara pengarnbilal, dan pengakuan kegiatar akademik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur sebagai berikut:
a. Jumlah sks minimal yang telah ditempuh di ITS dan jumlah sks maksimal yarlg diakui

dari program khusus transfer kredit mengikuti ketentuan sebagai berikut:

Program Jumlah sks minimal yalrg
telah ditempuh di ITS

Jumlah sks maksimal
yang diakui dari kegiatan

transfer kredit

Diploma Tiga 36 18

Sarjana Terapan dan
Sarjana

72 18

Magister Terapan dan
Magister

24 t2

Doktor t2 6

b. mahasiswa mengajukan permohonan transfer kredit yarrg berasal dari perguruan tinggi
mitra ITS:

c. perguman tinggi mitra ITS da.lam negeri halls tera-kreditasi A/Unggul dan program

studinya minimal terakreditasi sama dengan program studi di ITS;

d. pengakuan transfer kredit dilakukan oleh Kepala Program Studi sesuai dengan
kurikulum;

e. mata kuliah yang diekivalensr tetap menggunakan nama mata kuliah di perguruan
tinggi mitra ITS dengan kredit yang telah disesuaikan dengan sistcm di ITS; daJI

f. mahasisw'a dapat mengajukar transfer kredit untuk mata kulia.h yang tidak terdaJtar di
kurikulum prograrn studi sebagai mata kuliah pengayaan dan/atau mata kuliah
pilihan, dengan persetujuarl Kepala Program Studi.

Bagian Kedua
Program Kerjasama Akademik

Pasal 20
(1) Program kerjasama akademik terdiri atas prograrn kerjasama pendidikan bergelar dan

tanpa gelar.
(2) Program kerjasama pendidikan bergelar adalah program gelar bersama (joint-degree).
(3) Program k,rrjasama pendidikan tanpa gelar terdiri atas: pembimbingan bersama, publikasi

bersama, penelitian bersama, rarcang bangun/implementasi sains dan teknologi,
sanduich. trarsfer kredit, dan training.

(4) Persyaratan Prograrn S:otdi Joint-degree:



(5)

(6)

3,00 Untuk semua mata kltitah :iang narus Oltempun oI I I5 oan nlla.] lEs sEJcrrr>

dengan IOEFI- paper based minimal 500-

c. Jumlah sks yarg harus ditempuh di ITS minimal 50% dari tota.l beban studi untuk
program Sarjala, Magister Terapan dan Magrster; dan minimal 30o/o untuk prograrn

Doktor;
d. Untuk program Magister TeraPan, Magister, dan Doktor dilakukan dengan

pembirnbingan dan pub.likasr bersama;

e. Program studi pen\Ieiengga-ra di ITS harus telah terakreditasi minimal B/Baik Sekali;

darl
f. Program srudi Nlitra ITS n"rerrrpun-\,ai akreditasi minimal sama dengan akreditasi

prograrn studi di lTS.

Perguruan tinggi mitra -vang dapat melakukan program l<erjasama pcndidikan, harus
memenuhi persyaratan;

a. Perguruan tinggi mitra ITS dalarn negeri harus terakreditasi minimal B/Baik Sekali;
dan

b. Perguruan tinggi mitra ITS luar negeri harus memiliki reputasi y-ang baik di negaranya,

Lulusal program kerjasama pendrdikan bergelar akan memperoleh dua ij azah yaitu dari
ITS dan perguruan tinggi mitra ITS.

BAB XI
KETE\TUAN PERALIHAN

Pasal 2 
'l

Pemberlakuan kew'ajiban publikasi bagi mahasiswa Program Magister Terapan, Magister, dan

Doktor mulai diberlakukan untuk wisudawan bulan Maret Tahun 20 19.

BAB XII

KETtrNTU.AN PENUTUP

Pasal 22

Dengan berlakunya peraturan ini, Peraturan Rektor Nomor 073255 /lT2lHK.OO.OO l2OI4
tentang Peraturan Akademik [nstitut Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2014

dinyatakan tidak berlaku.
Peraturan ini berlaku pada targga.l ditetapkan dan penerapa:rnya dimular pada semester

Gasal Tahun Akademik 2Ol8 /2019

Ditetapkan di Surabaya

Pada tanggal 26 Maret 2018
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